ABSTRAK

Latar belakang : Tujuan studi meta analisa dilakukan untuk mengkaji artikel yang melaporkan efek yang ditimbulkan oleh senyawa aktif yang terkandung pada berbagai tanaman fitoestrogen terhadap stress oksidatif yang ditandai dengan pengeluaran SOD dan MDA yang terjadi pada  organ hewan coba dalam kondisi hipoestrogen

Metode : Kami mengidentifikasi 8500 artikel yang relevan dari MEDLINE, EMBASE, the Cochrane Library, Pubmed Database kemudian dilakukan dilakukan proses filtering sehingga didapatkan 120 artikel yang terpilih. Selanjutnya dilakukan evaluasi berdasarkan kriteria inklusi dan didapatkan 9 artikel yang layak untuk dianalisis. Artikel melaporkan senyawa aktif fitoestrogen tanaman cowpea, tualang honey, palm oil, dan ginger juice berupa genistein, raloxifene, α-lipoic acid, dan cisplatin. Organ hewan coba yang dipakai untuk meneliti variabel SOD dan MDA sebagai penanda terjadinya stress oksidatif diantaranya adalah saluran reproduksi, otot, tulang, otak, jantung, hati, dan ginjal.

Hasil : Hasil pengujian Omnibus test of Model Coefficient pada variable SOD didapatkan p-value sebesar 0.031 (p<0.05). Dari pengujian ini dibuktikan bahwa terdapat effect size signifikan yang didapatkan pada meta analisis. Atau dengan kata lain, pemberian berbagai macam treatment memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar SOD. Hasil pengujian Omnibus test of Model Coefficient pada variable MDA didapatkan p-value sebesar 0.926 (p>0.05). Dari pengujian ini dibuktikan bahwa tidak terdapat effect size signifikan yang didapatkan pada meta analisis. Atau dengan kata lain, pemberian berbagai macam treatment tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kadar MDA. 
Kesimpulan : kajian literatur ini menunjukkan bahwa terdapat efek fitoestrogen yang positif terhadap respon SOD dan MDA sebagai penanda stress oksidatif di berbagai organ hewan coba. 
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ABSTRACT

Background: The purpose of this meta-analysis study was to examine articles that reported the effects of the active compounds contained in various phytoestrogen plants on oxidative stress that occurred in experimental animal organs under hypoestrogen condition. Methods: An evaluation was carried out based on the inclusion criteria and obtained 9 articles that were eligible for analysis. The article reports on the active compounds of phytoestrogens from cowpea, tualang honey, palm oil, and ginger juice plants in the form of genistein, raloxifene, α-lipoic acid, and cisplatin. The experimental animal organs are used to examine SOD and MDA variables as markers of oxidative stress include the reproductive tract, muscles, bones, brain, heart, liver, and kidneys. Results: The results of the Omnibus test of Model Coefficient on the SOD variable are obtained a p-value of 0.031 (p<0.05). From this test, it is proven that there is a significant effect size obtained in the meta-analysis. Or in other words, giving various kinds of treatment has a significant effect on SOD levels. The results of the Omnibus test of Model Coefficient on the MDA variable obtained a p-value of 0.926 (p>0.05). From this test, it is proven that there is no significant effect size obtained in the meta-analysis. Or in other words, giving various kinds of treatment does not have a significant effect on MDA levels. Conclusion: This indicates that there are good effects of phytoestrogens on the SOD and MDA responses as markers of oxidative stress in various organs of experimental animals.
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